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Abstrak: This study aims to (1) describe the form of language errors in the November 2017 edition 
of Sinar Indonesia Baru newspaper, (2) describe the reasons for improving language errors in the 
November 2017. Sinar Indonesia Baru newspaper. This type of research is descriptive qualitative 
research. . The object of this research is the November 2017. Sinar Indonesia Baru newspaper. The 
data collection technique used in this study is referring to obtaining data by listening to the use of 
language and recording techniques to record words or sentences for analysis. The results of the 
analysis and discussion on the analysis of language errors in the November 2017 edition of Sinar 
Indonesia Baru newspaper, it can be concluded that there are forms of language errors in spelling, 
morphology, syntax and semantics in (1) The first news entitled 4 Men Owning Sabu in 
TanjungPura Arrested, (2) The second news, entitled Bandar Judi Togel Police Precinct, (3) The 
third news entitled Reading the Victims near the Shelter, 2 Begal Arrested. 
 
Keywords: language errors, news, newspapers 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa bidang 
morfologi dan ejaan pada surat kabar Sinar Indonesia Baru edisi November 2017,(2) 
mendeskripsikan alasan perbaikan kesalahan berbahasa pada surat kabar Sinar Indonesia Baru edisi 
November 2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini 
adalah surat kabar Sinar Indonesia Baru edisi November 2017. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak untuk memperoleh data dengan menyimak 
penggunaan bahasa dan teknik catat untuk mencatat kata atau kalimat untuk dianalisis. Hasil 
analisis dan pembahasan mengenai analisis kesalahan berbahasa pada surat kabar Sinar Indonesia 
Baru edisi November 2017, dapat disimpulkan bahwa terdapat bentuk kesalahan berbahasa bidang 
ejaan, morfologi, sintaksis,dan semantik pada (1)Berita pertama yang berjudul 4 Pria Pemilik Sabu 
di TanjungPura Ditangkap, (2) Berita kedua yang berjudul Polres Ringkus Bandar Judi Togel,(3) 
Berita ketiga yang berjudul Bacok Korbannya di Dekat Halte, 2 Begal Ditangkap. 
 
Kata Kunci: kesalahan berbahasa, berita, surat kabar 
 
PENDAHULUAN 
 
Media massa adalah salah satu media 
yang sangat mempengaruhi pemahaman 
bahasa manusia dan merupakan salah 
satu jalur untuk melakukan pembinaan 
dan pengembangan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Kesalahan sering 
ditemukan dalam proses pembentukan 
kata atau kasalahan yang berpotensi 
mengubah makna dan bentuk kata. 
Bahasa memungkinkan manusia untuk 
membangun kebudayaan serta menguasai 
ilmu pengetahuan dan dengan demikian 
peningkatan mutu kehidupan. Bahasa 
juga dapat mempengaruhi arah perilaku 
manusia. Akhirnya dapat dikatakan 
bahwa bahasa memberikan manusia 
identitasnya, untuk menentukan posisinya 
di dalam dunia dan membentuk tentang 
dunia.  
Karena itu pengembangan dan 
pembinaan bahasa hanya akan berhasil 
jika didasari pengenalan tata nilai yang 
hidup didalam dikembangkan atau 
pemakainya akan dibina, dan ganjaran, 
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yang dapat diberikan jika orang mau 
menerima hasil modifikasi dan 
menggunakan dan hidup setiap hari. Dan 
sebaliknya, sangsi apa saja yang akan 
dikenakan jika orang tidak mau 
menerima hasil pengembangan dan 
pembinaan itu. Pemakaian bahasa yang 
mengikuti kaidah yang dibakukan atau 
yang dianggap baku merupakan 
pemakaian bahasa dengan benar atau 
betul, Pemanfaatan bahasa yang tepat dan 
serasi menurut golongan penuntur dan 
jenis situasi disebut pemakaian bahasa 
dengan baik atau tepat. 
Surat kabar sebagai salah satu 
media massa yang menggunakan bahasa 
sebagai alat vital untuk menyampaikan 
informasi kepada masyarakat. Pada 
dasarnya berita menduduki posisi utama. 
Hampir seluruh isi surat kabar adalah 
berita. Bahkan ada yang menganggap 
iklan itu juga berita tentang produk dan 
jasa. Namun, inilah yang disebut dengan 
berita dalam arti yang luas. Menurut 
Barus (2010:25) NEWS (berita) berasal 
dari suatu singkatan (akronim) yaitu : 
N(orth) atau Utara; E(ast) atau Timur 
;W(est) atau Barat dan S(outh). Dengan 
menggambarkan betapa berita sebagai 
suatu hal yang dapat memenuhi 
kebutuhan pengetahuan manusia dengan 
memberi kabar dari segala penjuru dunia. 
Maka dari itu penulisan surat kabar 
haruslah berpegang teguh pada kaidah-
kaidah kebahasaan bahasa indonesia, 
harus memperhatikan kepaduan antar 
kalimat yang lainya baik dari segi bentuk 
maupun dari segi makna. Surat kabar 
Jateng Pos merupakan surat kabar yang 
memuat berita yang aktual, iklan, tajuk 
rencana, berita SMS, pengobatan-
pengobatan dan sebagainya. 
Pada saat seseorang membaca 
surat kabar, pertama kali yang dibaca 
adalah isi berita tersebut. Setelah selesai 
dibaca, kemudian koran akan dilipat 
kembali lalu diletakan di meja yang 
khusus koran. Jarang sekali seseorang 
meneliti kebahasanya, padahal belum 
tentu setiap wacana tidak terdapat 
kesalahan. Kesalahan-kesalahan itu 
muncul karena dalam pembuatannya 
tidak berpedoman pada kaidah-kaidah 
bahasa yang benar. Penulisan yang 
digunakan dalam surat kabar sinar 
Indonesia baru biasanya berstruktur ejaan 
yang tidak tepat. Hal tersebut sering 
terjadi karena dalam pembuatan surat 
kabar tidak ada langkah-langkah dalam 
pembuatnya sehingga  ahasa yang 
digunakan juga terkesan tidak beraturan. 
Melihat fenomena tersebut, dapat 
dijelaskan bahwa penulisan surat kabar 
Sinar Indonesia Baru edisi November 
2017, sangat menarik untuk dijadikan 
objek penelitian, terutama dari bidang 
kesalahan berbahasa ejaan, morfologi, 
sintaksis, semantik. Oleh karena itu, 
peneliti berkesimpulan dalam melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis 
Kesalahan Berbahasa Tiga Berita Pilihan 
Pada Surat Kabar  Sinar Indonesia Baru 
Edisi November 2017”. Permasalahan 
yang mendasar dalam penelitian ini 
adalah pertama bagaimana bentuk 
kesalahan berbahasa bidang 
ejaan,morfologi,sintaksis dan semantik 
pada surat kabar sinar Indonesia baru 
edisi November 2017, kedua bagaimana 
wujud perbaikan berbahasa bidang 
ejaan,morfologi,sintaksis dan semantik 
pada surat kabar sinar Indonesia baru 
edisi November 2017. 
 
KAJIAN TEORI 
 
Daryanto (1997:40) menjelaskan 
“Analisis adalah penyelidikan terhadap 
suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan 
yang sebenarnya (sebab musabah,duduk 
perkaranya, dan sebagainya).  
Menurut Semi (1995:11) Berita 
ialah cerita atau laporan mengenai 
kejadian atau peristiwa yang faktual yang 
baru dan luar biasa sifatnya. Menurut 
Bleyer (Barus, 2010:26); Berita adalah 
suatu kejadian aktual yang diperoleh 
wartawan untuk dimuat dalam surat kabar 
karena menarik atau mempunyai makna 
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bagi pembaca. Eric (Barus, 2010:26); 
Berita adalah laporan pertama dari 
kejadian penting yang dapat menarik 
perhatian umum.  Chilton (Barus, 
2010:26); Berita adalah laporan mengenai 
peristiwa yang penting diketahui 
masyarakat dan juga peristiwa yang 
semata-mata menarik kerena 
berhubungan dengan hal yang menarik 
dari seseorang atau sesuatu dalam situasi 
yang menarik. MacDougall (Barus, 
2010:26) Berita adalah apa saja yang 
menarik hati orang dan berita yang 
terbaik adalah yang menarik hati orang 
sebanyak-banyak. 
 
Ejaan 
Ejaan adalah tata cara penggunaan 
bahasa indonesia baik lisan maupun 
tulisan sesuai norma kaidah bahasa 
indonesia yang telah ditetapkan. Ejaan 
yang berlaku pada saat ini adalah Ejaan 
Bahasa Indonesia. Agar bahasa indonesia 
yang di komunikasikan benar dan baik 
maka kita perlu menggunakan pedoman 
atau acuan dalam tulisan dan lisan dalam 
berkomunikasi, oleh karena itu, Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan 
peraturan dalam penyempurnaan bahasa 
indonesia dengan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia. Kesalahan ejaan yang 
sering dilakukan dalam penulisan berita 
adalah kesalahan penggunaan tanda titik, 
tanda titik dua, tanda koma, tanda 
hubung, garis bawah, huruf kapital, huruf 
tebal, dan penulisan lambang bilangan.  
 
Morfologi 
Menurut Chaer (2008: 3), secara 
etimologi kata morfologi berasal dari kata 
morf  yang berarti ‘bentuk’ dan kata logi 
yang berarti ‘ilmu’. Jadi secara harfiah 
kata morfologi berarti ilmu mengenai 
bentuk-bentuk dan pembentukan kata; 
sedangkan di dalam kajian biologi 
morfologi berarti ilmu mengenai bentuk-
bentuk sel-sel tumbuhan atau jasad-jasad 
hidup. Memang selain bidang kajian 
linguistik, di dalam kajian biologi ada 
juga digunakan istilah 
morfologi.Kesamaannya, sama-sama 
mengkaji tentang bentuk.  
Objek kajian morfologi adalah 
satu-satunya morfologi, proses-proses 
morfologi, dan alat-alat dalam proses 
morfologi itu. Satuan morfologi adalah, 
morfem atau akar/afiks, kata, alat 
pembentuk yaitu afiks, duplikasi, 
komposisi, akronimisasi dan konvensi 
serta makna gramatikal.  
Untuk memperjelas pengertian 
Morfologi di atas, perhatikanlah contoh-
contoh berikut ini:  
Makan 
Makanan 
Dimakan 
Termakan 
makan-makan 
dimakankan 
rumah makan 
segi struktur atau unsur-unsur yang 
membentuknya,  
Contoh-contoh yang di atas, 
semuanya disebut KATA. Namun, 
struktur kata-kata tersebut berbeda-beda. 
Kata makanterdiri atas satu bentuk 
bermakna. Kata makanan, dimakan, dan 
termakan masing-masing terdiri atas dua 
bentuk bermakna yaitu –an, di-, ter- 
dengan makan. Kata makan-makan 
terdiri atas dua bentuk bermakna makan 
dan makan. Rumah makan pun terdiri 
atas dua bentuk bermakanrumah dan 
makan. Berdasarkan contoh di atas, kita 
dapat mengetahui bahwa bentuk-bentuk 
tersebut dapat berubah karena terjadi 
suatu proses. Katamakan dapat berubah 
menjadimakanan, dimakan, termakan 
karena masing-masing adanya 
penambahan –an, di-, dan ter-, dapat pula 
menjadimakan-makan karena adanya 
pengulangan, dapat pula menjadi rumah 
makan karena penggabungan 
denganrumah.  Perubahan bentuk atau 
struktur kata tersebut dapat pula diikuti 
oleh perubahan jenis atau makna kata. 
Katamakan termasuk jenis atau golongan 
kata kerja sedangkan makanan termasuk 
jenis atau golongan kata benda. Dari segi 
makna kata makan maknanya 
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‘memasukan sesuatu melalui mulut’, 
sedangkan makanan maknanya ‘semua 
benda yang dapat dimakan’. 
 
Sintaksis 
Menurut Chaer (2009:3), subsistem 
sintaksis membicarakan penataan dan 
pengaturan kata-kata ke dalam satuan –
satuan yang lebih besar, yang disebut 
satuan-satuan sintaksis yakni kata, frase, 
klausa, kalimat dan wacana. 
 
1. Kata, adalah satuan gramatikal yang 
diujarkan, bersifat berulang-ulang, 
dan secara potensial ujaran itu dapat 
berdiri sendiri. 
Kata dapat dibedakan atas:  
a. Satuan fonologi, dengan ciri-ciri 
mempunyai fonotaktik suatu kata, 
bukan bahasa vokalik, tidak ada 
gugus konsonan pada posisi akhir, 
batas kata tidak ditentukan oleh 
fonem suprasegmental 
b. Satuan gramatikal, kata bebas 
bergerak, dapat dipindah-dipindah 
letaknya, tetapi identitasnya tetap 
c. Satuan ortografi , kata 
ditentukan oleh sistem aksara 
yang berlaku dalam bahasa. 
 
2. Frasa, adalah gabungan dua kata atau 
lebih yang bersifat nonpredikatif, 
frasa juga membicarakan hubungan 
antar sebuah kata dan kata yang lain.  
Frasa terdiri atas:  
a. Frasa ekosentris, terdiri atas frasa 
ekosentris direktif dan frasa 
ekosentris nondirektif 
b. Frasa endosentris, terdiri atas 
frasa endosentris bersumbu satu 
(dibedakan atas frasa nominal, 
frasa pronominal, frasa verbal, 
frasa adjectival, dan frasa 
numeral), frasa endosentris 
bersumbu jamak (dibedakan atas 
frasa koordinatif, dan frasa 
apositif) 
 
3. Klausa, adalah satuan gramatikal yang 
berupa kelompok kata, yang 
sekurang-kurangnya memiliki sebuah 
predikat, dan berpotensi menjadi 
kalimat. Dengan kata lain, klausa 
membicarakan hubungan sebuah 
gabungan kata dan gabungan kata 
yang lain. 
Berdasarkan distribusi satuannya, kalusa 
dibedakan atas:  
a. kluasa bebas  
b. klausa terikat 
Berdasarkan fungsinya, kalusa dibedakan 
atas:  
a. klausa subjek  
b. kalusa objek  
c. klausa keterangan  
d. klausa pemerlengkapan 
 
4. Kalimat, adalah satuan bahasa yang 
secara relatif berdiri sendiri, yang 
sekurang-kurangnya memiliki sebuah 
subjek dan predikat, mempunyai 
intonasi final (kalimat lisan), dan 
secara aktual ataupun potensial terdiri 
atas klausa. Dan dapat dikatakan 
bahwa kalimat membicarakan 
hubungan antar sebuah klausa dan 
klausa yang lain. 
Beberapa hal yang dipelajari dalam 
bahasan ini antara lain : 
1. Bagian-bagian kalimat  
a. Subjek ialah gagasan yang mula-mula 
ada dalam sebuah kalimat. Contoh : 
ibu membaca surat yasin dikamar.  
Kata ibu diatas merupakan contoh subjek. 
Ciri-ciri subjek : 
1. Menjawab pertanyaan : apa ? misal : 
Tangannya patah. 
2.Menjawab pertanyaan : siapa ? misal : 
Tuhan menciptakan alam semesta.  
 
Semantik 
Semantik adalah cabang linguistik 
yang mempelajari makna / arti yang 
terkandung dalam bahasa, kode, atau 
jenis lain dari representasi. Dengan kata 
lain, semantik adalah studi tentang 
makna. Semantik biasanya berhubungan 
dengan dua aspek lain: sintaksis, 
pembentukan simbol kompleks dari 
simbol yang lebih sederhana, dan 
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pragmatis, penggunaan praktis simbol 
oleh rakyat dalam konteks 
tertentu.Linguistik Semantik adalah studi 
tentang makna yang digunakan untuk 
memahami ekspresi manusia melalui 
bahasa.Hal ini sering digunakan dalam 
bahasa sehari-hari untuk menunjukkan 
pemahaman tentang isu-isu yang datang 
dengan pilihan kata atau 
konotasi.Pemahaman tentang masalah 
telah menjadi subyek dari banyak 
pertanyaan formal, dalam jangka panjang, 
khususnya di bidang semantik formal. 
Dalam linguistik, itu adalah studi 
tentang interpretasi tanda-tanda atau 
simbol-simbol yang digunakan dalam 
lembaga atau masyarakat dalam keadaan 
dan konteks tertentu.Dalam pandangan 
ini, suara, ekspresi wajah, bahasa tubuh, 
dan proxemics memiliki semantik konten 
(makna), dan masing-masing terdiri dari 
beberapa cabang studi. Dalam bahasa 
tertulis, hal-hal seperti struktur paragraf 
dan tanda baca menanggung konten 
semantik, bentuk lain dari bahasa 
menanggung konten semantik lainnya.  
Kata semantik dalam bahasa Indonesia 
(Inggris: semantiks) semula berasal dari 
bahasa Yunani, sema (kata benda yang 
berarti “tanda”) atau “lambang". Kata 
kerjanya adalah semaino yang berarti 
“menandai” atau “melambangkan”. Yang 
dimaksud dengan tanda atau lambang di 
sini sebagai padanan kata sema itu adalah 
tanda linguistik (Prancis: signe 
linguistique). 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif, 
artinya yang dianalisis dan hasil 
analisisnya berbentuk deskripsi, dengan 
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka-angka. 
(Iskandar, 2009:47). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pustaka, 
simak, dan catat. Teknik pustaka adalah 
teknik yang menggunakan sumber-
sumber tertulis untuk memperoleh data 
(Iskandar, 2009:64). Data diperoleh 
dalam bentuk tulisan, maka harus dibaca, 
disimak, hal-hal yang penting dicatat 
kemudian disimpulkan dan mempelajari 
sumber tulisan yang dapat dijadikan 
sebagai landasan teori dan acuan dalam 
hubungan dengan objek yang akan 
diteliti.  
Teknik simak berarti penelitian 
sebagai instrumen kunci melakukan 
penyimakan secara cermat, terarah dan 
teliti terhadap sumber data yakni sasaran 
penelitian berita pada surat kabar sinar 
Indonesia baru edisi November 2017. 
 
a. Teknik Catat 
Teknik catat berarti teknik yang 
dilakukan untuk memperoleh data dengan 
mencatat kata atau kalimat yang 
berkaitan atu dibutuhkan oleh peneliti 
nantinya dalam menganalisis kesalahan 
berbahasa pada surat berita sinar 
Indonesia baru edisi November 2017. 
Serta mencari buku-buku sastra, 
referensi, catatan singkat, dan sebagainya 
yang relevan dengan penelitian atau 
sesuai dengan yang di butuhkan oleh 
penulis, hal-hal yang berkaitan dengan 
yang akan di analisis. Data penelitian 
berisi kutipan-kutipa data dari buku, 
dokumen, catatan resmi dan lain-lain 
untuk memberi gambaran laporan. dalam 
data yang disertakan pula kode sumber 
datanya untuk mengecek ulang terhadap 
sumber data ketika diperlukan dalam 
rangka analisis data.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisis kesalahan berbahasa pada 
berita 1:
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Judul berita: 4 Pria Pemilik Sabu di Tanjungpura Ditangkap  
 
Kesalahan ejaan:  
Kesalahan ejaan terletak pada 
tanda baca yang tidak di tempatnya 
seperti pada pargraf ke-4 “kemudian di 
lokasi terpisah, Petugas Opsnal Narkoba 
menggerebek satu rumah di jalan terusan 
Dusun I Desa Lalang Kecamatan 
Tanjungpura kamis pukul 20:00 WIB. 
Perbaikan: seharusnya tanda baca koma 
terletak setelah kata kemudian,…… 
 
Kesalahan Semantik: 
Kata sekira pada kalimat di 
paragraf ke-3 “polisi melakukan 
penggerebekan Kamis sekira pukul 17.00 
WIB” 
menimbulkan makna lain yang tidak 
sesuai pada konteks kalimat tersebut 
untuk menunjukkan waktu. 
Perbaikan: seharusnya kata sekira 
diganti dengan kata sekitar yang bila 
dikaitkan dengan kalimat berikutnya akan 
menghasilkan makna untuk menunjukkan 
waktu dalam kalimat tersebut. 
 
 Analisis kesalahan berbahasa pada berita 2: 
Judul berita:  Polres Ringkus Bandar Judi Togel 
 
Kesalahan ejaan: 
Kesalahan ejaan terletak pada 
tanda baca yang terdapat pada paragraf 
ke-3 yaitu “Terima kasih kepada warga 
yang telah memberikan informasi-
informasi. Ini sebagai upaya bersama 
dalam memberantas segala bentuk 
praktek perjudian….” 
Perbaikan: seharusnya setelah kata 
informasi-informasi diberi tanda baca 
koma dan bukan titik sebab jika dibri 
tanda baca titik membuat kalimat tersebut 
menjadi rancu. 
 
Kesalahan Morfologi: 
Terletak pada kata “tak lepas” 
pada kalimat tak lepas dari peran aktif 
warga yang memberikan informasi. 
Perbaikan: seharusnya kata tak-lepas 
lebih tepatnya menjadi tidak ter-lepasdari 
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peran aktif warga yang memberi 
informasi 
 
Kesalahan Semantik: 
Kesalahan semantik pada hal ini 
ialah terletak pada penggunaan kata yang 
mengandung makna yang jarang 
digunakan oleh orang lain, sehingga kata 
menjadi tidak efisien untuk digunakan. 
Contohnya pada kata di paragraf ke-6 
yaitu “perekap” 
“Bandar yang sering beropasi di wilayah 
tenga, sedangkan AK sebagai 
perekapnya” kata perekap tidaklah efisien 
karena banyak orang yang tidak tau arti 
kata tersebut. 
Perbaikan:Perekap diganti dengan kata 
Perekapitulasi 
 
 Analisis keslahan berbahasa pada berita 3: 
Judul berita: Bacok Korbannya di Dekat Halte, 2 Begal Ditangkap 
 
Kesalahan Ejaan: 
Kesalahan ejaan terletak pada kalimat 
di paragraf ke-4  
Saat menuju Halte, (Panji) sedang 
mendengarkan musik yang dia stel lewat 
handphone ini menyebabkan pelaku 
kemudian mencoba merampas hanpdhone 
tersebut,” tuturnya. 
Perbaikan: ejaan Hanpdhone yang benar 
ialah Handphone 
 
Kesalahan Sintaksis: 
Kesalahan sintaksis dalam hal ini 
terletak pada pengulangan kata pada satu 
kalimat dan menimbulkan makna yang 
tidak efisien, seperti pada kalimat di 
paragraf ke-2 yaitu sebagai berikut 
“Kapolsek Kebayoran Lama Kompol 
Kurniawan mengatakan, peristiwa itu 
pembacokan itu terjadi sekitar pukul 
03:15 wib di dekat Halte Busway” 
Pengulangan kata “itu” membuat kalimat 
menjadi tidak efisien. 
Perbaikan: seharusnya “Kapolsek 
Kebayoran Lama Kompol Kurniawan 
mengatakan, peristiwa pembacokan itu 
terjadi sekitar pukul 03:15 wib di dekat 
Halte Busway” 
 
 
Kesalahan Semantik: 
Kata pada kutipan berikut ini “Saat 
menuju Halte, (Panji) sedang 
mendengarkan musik yang dia stel lewat 
handphone ini menyebabkan pelaku 
kemudian mencoba merampas hanpdhone 
tersebut,” tuturnya. Kata stel memiliki 
makna yang rancu. 
Perbaikan: seharusnya kata Stel diubah 
menjadi Putar. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan mengenai analisis kesalahan 
berbahasa bidang ejaan, morfologi, 
sintaksis, dan semantik. Pada surat kabar 
Sinar Indonesia Baru (SIB) edisi 
November 2017, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat bentuk kesalahan 
berbahasa bidangmorfologi berupa: pada 
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kesalahan ejaan terdapat tanda koma 
yang tidak di tempatkan pada peletakan 
kalimat yang benar terdapat di berita ke-
1,2,3. Pada kesalahan morfologi terkait 
katadepan semuanya mengandung 
ketidak tepatan penulisan kata 
depan.Sedangkan kesalahan morfologi 
terkait dengan pleonasme 
berhubungandengan pemakaian kata yang 
mubazir terletak pada berita ke-1,2,3. 
Pada kesalahan sintaksis yaitu tata 
penulisan kalimat yang tidak efisien 
seperti satu kata yang di tuliskan secara 
berluang pada satu kalimat dan terletak 
pada berita 3. Kesalahan semantik terkait 
dengan penggunaan kata yang tidak tepat 
sehingga menimbulkan makna yang 
ambigu serta kurang dimengerti oleh 
pembaca terletak pada berita ke-1,2,3. 
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